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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

BERBANTUAN  KARTU UNO MATEMATIKA                             

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN                                    

MASALAH MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Gading Rejo  Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2023/2024) 

 

 

 

Oleh 

 

Rahmawati Annisa Putri 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan kartu Uno matematika terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII di SMP Negeri 1 Gading Rejo yang tersebar dalam 8 kelas, yakni dari 

kelas VII A hingga VII H. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik cluster 

random sampling dan diperoleh siswa kelas VII E sebanyak 32 siswa sebagai 

kelas eksperimen dan siswa kelas VII G sebanyak 32 siswa sebagai kelas kontrol. 

Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control group. Data yang 

dikumpulkan adalah data kuantitatif yang menggambarkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji 

Mann-Whitney U, diperoleh bahwa median skor peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model PBL berbantuan 

kartu Uno matematika lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model PBL berbantuan kartu Uno matematika berpengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

 

Kata Kunci : kartu Uno matematika, kemampuan pemecahan masalah matematis, 

PBL  

 

 

 

 



   

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF THE PROBLEM BASED LEARNING (PBL)  

MODEL WITH THE HELP OF MATHEMATICAL UNO 

CARDS ON SOLVING CAPABILITY SUTDENTS’  

MATHEMATICS PROBLEMS                              

 (Study on Class VII SMP Negeri 1 Gading Rejo Even  Semester  

2023/2024 Academic Year) 

 

 

 

By 

 

Rahmawati Annisa Putri 

 

 

 

This research aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) 

model assisted by Uno mathematics cards on students' mathematical problem 

solving abilities. The population of this study were all class VII students at SMP 

Negeri 1 Gading Rejo spread across 8 classes, namely from class VII A to VII H. 

The research sample was selected using cluster random sampling technique and 

32 class VII E students were obtained as the experimental class and 32 students in 

class VII G as the control class. This research uses a pretest-posttest control 

group design. The data collected is quantitative data that describes students' 

mathematical problem solving abilities. Based on the results of hypothesis testing 

using the Mann-Whitney U test, it was found that the median score for improving 

the mathematical problem solving abilities of students who used the PBL model 

assisted by Uno mathematics cards was higher compared to students who took 

part in conventional learning. Thus, it can be concluded that the application of 

the PBL model assisted by Uno mathematics cards has a positive effect on 

students' mathematical problem solving abilities. 

 

 

Keywords : mathematics Uno cards, mathematical problem solving abilities, PBL 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pendidikan memiliki peran penting dalam beragam aspek kehidupan saat ini, 

terutama dalam pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan yang 

berkualitas merupakan amanah seluruh masyarakat Indonesia yang tertuang dalam  

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

bahwasannya “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Pendidikan membekali siswa 

dengan kemampuan yang dapat mereka gunakan untuk mengatasi masalah yang 

terjadi. Kemampuan dan keterampilan seseorang biasanya sesuai dengan tingkat 

pendidikan yang dimilikinya. Maka dari itu, peningkatan kualitas pendidikan di 

Indonesia sangat diperlukan. Pendidikan perlu mampu mengembangkan 

keterampilan siswa, seperti kemampuan berhitung dan berlogika atau kemampuan 

matematika. 

 

Matematika merupakan ilmu yang berperan penting dalam kehidupan terutama 

berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari tingkat sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Ini 

berarti matematika memegang peranan yang sangat penting dalam berbagai 

dimensi kehidupan manusia, baik dalam kehidupan sehari-hari, kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, maupun pembentukan sikap positif siswa. 
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Dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016 mengenai tujuan pembelajaran 

matematika menjelaskan bahwa siswa diharapkan memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematika, menalar pola sifat dari metematika, pemecahan 

masalah matematika, dan mengkomunikasikan argumen matematika yang dapat 

memperjelas permasalahan. Dengan demikian, pemecahan masalah merupakan 

salah satu kemampuan yang harus dicapai dalam mempelajari matematika dan 

yang harus dimiliki oleh siswa. 

 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah tercermin dalam Hendriana dan 

Soemarmo (2014) bahwa pemecahan masalah matematika merupakan hal 

terpenting dalam pembelajaran matematika. Menurut Effendi (Septiani dan 

Nurhayati, 2019), siswa perlu menguasai kemampuan pemecahannmasalah agar 

siap menghadapi dan mengelola berbagai permasalahan, baik yang berkaitan 

dengan matematika, bidang studi lain, maupun dalam kehidupannsehari-hari yang 

semakin kompleks. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan hal yang penting, namun 

pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia 

tergolong rendah.  Menurut OECD, di bidang matematika, sekitar 71% siswa 

belum mencapai tingkat kompetensi minimum matematika. Ini menunjukkan 

masih banyak siswa Indonesia kesulitan dalam menghadapi situasi yang 

membutuhkan kemampuan pemecahan masalah menggunakan matematika. Dalam 

survei PISA (Program for International Student Assessment) yang diadakan oleh 

OECD, siswa Indonesia menunjukkan tingkat kemampuan pemecahan masalah 

yang masih di bawah rata-rata internasional, terutama dalam bidang membaca, 

matematka, dan sains. Menurut hasil PISA terbaru, skor rata-rata Indonesia pada 

ketiga mata pelajaran ini berada di peringkat bawah di antara negara-negara yang 

berpartisipasi. Dalam tes PISA 2022, yang juga mengevaluasi kemampuan 

berpikir kreatif dan pemecahan masalah siswa, ditemukan bahwa hanya sebagian 

kecil siswa Indonesia yang mencapai level kemampuan tinggi (level 5 atau 6), 

sementara sebagian besar masih berada pada level dasar atau di bawahnya 

(Kemendikbud, 2023). Adapun hasil survei TIMSS (Trends in International 
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Mathematics and Science Study) menunjukkan bahwa performa siswa Indonesia 

dalam pemecahan masalah matematika dan sains pada kelas 4 dan kelas 8 masih 

relatif rendah jika dibandingkan dengan negara lain. Berdasarkan data dari TIMSS 

2019, skor rata-rata matematika dan sains siswa Indonesia berada di bawah rata-

rata internasional, yang menunjukkan bahwakkemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah kompleks di bidang ini masih perlu ditingkatkan (Hamzah, 

dkk., 2023) 

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga terjadi di salah satu 

sekolah di Kabupaten Pringsewu, yaitu di SMP Negeri 1 Gading Rejo. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Gading Rejo, diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

di sekolah tersebut rendah. Pernyataan tersebut ditunjukkan dari jawaban siswa 

yang menyelesaikan soal di bawah ini: 

 

 

 

Gambar 1.1 Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
 

Berdasarkan jawaban siswa terhadap soal di atas, terdapat sekitar 12,5% (4 dari 32 

siswa) yang berhasil menjawab dengan tepat, sementara sisanya 87,5% (28 dari 

32 siswa) belum dapat memberikan jawaban yang tepat. Berikut ini adalah contoh 

hasil pekerjaan siswa yang mengerjakan soal tersebut. 

 

Gambar 1.2 Contoh Pertama Kesalahan Jawaban Siswa 

Pak Petani memiliki 120 pohon mangga dan 80 pohon durian. Jika satu 

pohon mangga menghasilkan 3 kali lebih banyak buah dari satu pohon 

durian, berapa banyak buah yang dihasilkan oleh semua pohon mangga dan 

pohon durian yang dimiliki Pak Petani? 



4 

 

 

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan untuk memahami 

masalah dengan menuliskan beberapa informasi yang terdapat pada soal. Namun, 

siswa belum mampu menuliskan permasalahannya dalam bentuk matematis 

dengan tepat. Terlihat dari siswa membuat model matematika yang belum tepat 

dari permasalahan. Tak hanya itu, siswa juga belum mengerti solusi yang 

seharusnya digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini 

membuat siswa tidak menemukan jawaban awal untuk menentukan jawaban akhir 

yang tepat pada langkah-langkah selanjutnya. Siswa tidak membuat kesimpulan 

dari permasalahan karena tidak menemukan solusi atau hasil perhitungan yang 

tepat. Berdasarkan hasil analisis kesalahan jawaban siswa, dapat disimpulkan 

bahwa siswa telah mencapai salah satu indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis yaitu memahami masalah, namun belum memenuhi indikator lainnya 

seperti menyusun model matematis dengan benar, mencari lalu menerapkan 

strategi penyelesaian masalah, serta memeriksa kembali hasil penyelesaian. 

 

Gambar 1.3 Contoh Kedua Kesalahan Jawaban Siswa 

 

Gambar 1.3 menunjukkan bahwa siswa mampu memahami masalah dengan 

menuliskan beberapa informasi yang terdapat pada soal. Siswa juga mampu 

menuliskan permasalahannya dalam bentuk matematis dengan hampir tepat. 

Selain itu, siswa juga sudah menemukan solusi yang seharusnya digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Namun, setelah menemukan solusi 

pertama, siswa tersebut tidak mengetahui langkah selanjutnya yang harus 

dilakukan. Hal tersebut membuat siswa tidak menemukan solusi akhir dari 

permasalahan tersebut dan tidak bisa membuat kesimpulan. Berdasarkan hasil 

analisis kesalahan jawaban siswa, dapat dikatakan bahwa siswa telah memenuhi 
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salah satu indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memahami 

masalah dan menyusun model matematis dengan benar, namun belum memenuhi 

indikator lainnya seperti mencari lalu menerapkan strategi penyelesaian masalah 

dengan tepat, serta memeriksa kembali hasil penyelesaian.  

 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, diketahui bahwa mayoritas siswa menghadapi 

kesulitan dalam menemukan penyelesaian, menuliskan informasi dengan lengkap, 

dan membuat model matematika dari informasi yang ada. Selain itu, hasil 

wawancara dengan guru, didapat informasi bahwa siswa belum terbiasa 

mengerjakan soal non-rutin, sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa sulit berkembang. Maka dari itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang 

dapat mengurangi keterbatasan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

dimana yang pada prosesnya dapat melatih keaktifan, meningkatkan motivasi, dan 

meningkatkan kemampuan berpikir untuk mencari solusi dari masalah 

kontekstual. 

 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar dengan cara menyajikan 

masalah-masalah yang relevan dengan kehidupan nyata. Dengan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, membuka kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Fathurrohman (2020: 

112) bahwa PBL adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata 

(autentik) yang bersifat terbuka sebagai konteks bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan memecahkan masalah dan berpikir kritis, dan pada 

saat yang sama membangunnpengetahuan baru. Pada model PBL, siswa 

diikutsertakan untuk menyelesaikan masalah melalui beberapa tahap metode 

ilmiah, dengan demikian mereka dapat mempelajari pengetahuan yang berkaitan 

dengan keterampilan dalam memecahkan masalah. Langkah-langkah PBL 

menurut Sofyan, dkk. (2017) yaitu mengorientasikan peserta didik terhadap 

masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Langkah-langkah 
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PBL tersebut dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Daftar Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Setyaningsih dan Rahman (2022), model PBL dapat  

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis bagi para siswa.  

Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Nalman, 

Susanta, dan Hanifah (2023), yang juga menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa lebih tinggi karena adanya pengaruh yang 

signifikan dengan menggunakan model pembelajaran PBL. 

 

Menurut Sumantri (2016), model PBL memiliki beberapa tantangan utama dalam 

penerapannya meliputi keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran yang kurang 

memadai. Maka dari itu, dibutuhkan bantuan media pembelajaran untuk 

membantu siswa dan mendukung proses PBL, serta keberhasilan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Media pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah berupa kartu pembelajaran, yaitu kartu Uno matematika. 

Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, dkk. (2022) 

penggunaan kartu masalah dalam pembelajaran berbasis masalah dapat 

mempengaruhi kecenderungan siswa untuk memecahkan teka-teki matematika. 

Media pembelajaran digunakan sebagai perantara dalam menyampaikan materi 

pembelajaran agar pemelajaran lebih berkualitas dan bermakna. Media dalam 

proses pembelajaran merupakan perantara atau pengantar sumber pesan dengan 

penerima pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan sehingga 

terdorong serta terlibat dalam pembelajaran (Hamid, 2020). Oleh karena itu, 

penggunaan mediaapembelajaran dapat mendukung terciptanya pembelajaran 

yang efektif. 

 

Pembelajaran menggunakan model PBL dapat dikombinasikan dengan 

penggunaan kartu uno matematika/kartu masalah. Hal ini mengacu pada saran 

yang diberikan pada penelitian Zuliana (2015) mengenai pemanfaatan media kartu 

masalah sebagai media bantu model PBL dimana media ini dinilai mampu 

membantu siswa dalam mengasah kemampuan pemecahan masalah 

matematikanya. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rejeki, dkk. (2019) juga 
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mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikannmasalah matematika terlihat lebih signifikan ketika mereka diajar 

dengan media kartu masalah berbasis model PBL. Sementara, hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Andriyana dan Ardani (2018) menyatakan bahwa model PBL 

berbantuan kartu Uno matematika efektif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa.  

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model PBL berbantuan kartu Uno 

matematika berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gading Rejo tahun pelajaran 2023/2024?” 

 

C. Tujuan Penelitian 
 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh model PBL berbantuan kartu Uno 

matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Gading Rejo tahun pelajaran 2023/2024. 

 

D. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi dan literatur ilmiah, 

terutama dalam memahami pengaruh model PBL berbantuan kartu Uno 

matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan suatuumodel pembelajaran yang 

dapat membantu siswa meningkatkankkemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yaitu melalui penerapan model PBL berbantuan kartu Uno 
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matematika dalam prosedur belajar mengajar.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

 

 

A. Kajian Teori 
 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 

Masalah merupakan situasi yang dihadapi oleh seseorang atau sekelompok yang 

membutuhkan solusi tetapi individu atau kelompokttersebut tidak memilikiicara 

yang langsung dapat menemukan solusinya. Menurut Ruseffendi (1991), sesuatu 

dianggap sebagai masalah bagi individu jika sesuatu itu merupakan hal yang baru, 

sesuai dengan kondisi yang memecahkannmasalah dan individu tersebut 

mempunyaiipengetahuan pengetahuan dasar yang diperlukan. 

 

Masalah dapat terjadi dimanapun dan pada situasi apapun. Salah satunya dalam 

belajar matematika yang melibatkan permasalahan dalam proses belajarnya. 

Menurut Isnaeni (2014: 250), masalah dalam matematika yaitu ketika seseorang 

dihadapkan pada persoalan matematika tetapi dia tidak langsung mendapatkan 

solusinya. Masalah matematika merupakan alat yang digunakan tidak hanya untuk 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir mereka, tetapi juga 

meningkatkan keterampilan dasar mereka dalam menyelesaikan masalah baik 

masalah yang berkaitan dengan matematika maupun masalah dalam kehidupan 

sehari-hari (Nurfatanah, dkk., 2018). 

 

Pemecahan masalah merupakan suatu proses yang direncanakan untuk mencapai 

solusi tertentu atas masalah yang mungkin tidak dapat diselesaikan dengan segera 

(Saad dan Ghani, 2008). Pemecahan masalah melibatkan pengetahuan serta 

pengalaman yang dimiliki. Pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan 

untuk menggunakan pengetahuan sebelumnya dalam menyelesaikan masalah di 
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situasi yang baru sehingga seseorang berusaha dengan baik dalam mencari solusi 

(Sabaruddin, 2019). 

 

Pemecahan masalah matematis mengharuskan individu untuk berpikir secara 

sistematis, logis, kritis dan tidak mudah menyerah hingga menemukan solusi dari 

masalah yangddihadapi. Widodo dan Sujadi (2015) menyatakan bahwa 

pemecahan masalah matematika adalah suatu kegaiatan mencari penyelesaian dari 

masalah matematika dengan memanfaatkan pengetahuan dan kemampuan 

matematika siswa. Sejalan dengan itu, Soedjadi (2000: 36) menyatakan bahwa 

pemecahan masalah matematis adalah suatu kemampuan siswa menggunakan 

kegiatan matematikanya untuk menyelesaikan persoalan matematika, masalah di 

bidang ilmu lain, dan masalah dalamkkehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis adalah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematis atau upaya mencari solusi yang dilakukan untuk mencapai 

penyelesaian masalah melalui pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman yang  

dimiliki. 

 

Berdasarkan pemaparan definisi kemampuan pemecahan masalah matematis di 

atas, betapa pentingnya kemampuan tersebut bagi siswa. Hal ini ditunjukkan 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis yang merupakan salah satu 

tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 21 

Tahun 2016 yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam mengidentifikasi, 

menyusun, mengembangkan dan menjelaskan permasalahan matematika dengan 

jelas, sehingga siswa bisa menerapkan kemampuannya dalam kehidupan sehari-

hari. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga menjadi fokus 

utama pada kurikulum 2013 bahkan kurikulum merdeka yang berorientasi pada 

pembelajaran abad 21 yang menekankan pada kemampuan siswa untuk mencari 

tahu dari berbagai sumber, merumuskan masalah, berpikir analitis dan 

berkolaborasi serta bekerja sama dalam memecahkan masalah (Destania dan 

Riwayati, 2021). 
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Pentingnya pemecahan masalah matematis semakin ditegaskan dengan ketentuan 

kurikulum merdeka yang mulai berlaku saat ini. Kurikulum merdeka 

menggunakan pendekatan kontekstual dan mempertimbangkan aspek 

keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi, komunikasi, pemikiran kritis, 

pemecahan masalah, dan pemikiran kreatif (Jufriadi, dkk., 2022). Berdasarkan 

pendapat tersebut maka keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu 

keterampilan abad 21 yang saat ini menjadi sasaran utama pembelajaran 

kurikulum merdeka.  

 

Polya (1985: 14) mengemukakan empat indikator untuk memecahkan masalah, 

yaitu:  

1) Memahami masalah  

Siswa mencari tahu informasi yangddiketahui dan pertanyaan yang diajukan, 

mengecek syarat-syarat yang dibutuhkan dan apakah syarat tersebut dapat 

dipenuhi. Siswa juga memverifikasi apakah syarat tersebut sudah cukup untuk 

menemukan hal yang belum diketahui dan mengekspresikan kembali masalah 

utama dengan cara yang lebih konkret dan dapat diterapkan. 

2) Membuat rencana penyelesaian  

Siswa memeriksa apakah sudah pernah melihat sebelumnya atau mengalami 

masalah yang serupa dalam bentuk yang berbeda, memperhatikan apakah ada 

kaitan dengan teorema yang bisa membantu. Siswa memeriksa elemen yang 

belum diketahui dari soalldan memikirkan bagian soal yang telah diketahui 

yanggmemiliki elemen tak diketahui serupa. 

3) Implementasi rencana penyelesaian  

Siswa menyelesaikan rencana penyelesaian, memeriksa ketepatan setiap 

langkah dan membuktikan bahwa setiap langkah tersebut benar.  

4) Melihat kembali  

Siswa memeriksa hasil yang diperoleh, mengecek hasilnya, memeriksa hasil 

tersebut, memeriksa argumen yang mendasari, mencari solusi alternatif, dan 

menerapkan hasil atau metode yang ditemukan untuk menyelesaikan masalah 

lainnya. 
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Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Amam (2017: 40) 

yaitu: 1) mampu memahami masalah; 2) merencanakan penyelesaian; 3) 

melakukan perhitungan; dan 4) mengecek kembali hasil perhitungan. Sedangkan, 

indikator pemecahan masalah menurut Sudirman (2017) yaitu sebagai berikut: 1) 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur 

yang diperlukan; 2) membuat model matematika dari suatu situasi atau masalah 

sehari-hari dan menyelesaikannya; 3) memilih dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah matematika atau diluar matematika; dan 4) menjelaskan 

atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal serta memeriksa kebenaran 

hasil atau jawaban. 

  

Berdasarkan paparan indikator menurut beberapa ahli, indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Memahami masalah. 

2) Membuat rencana penyelesaian atau menyusun model matematis. 

3) Menerapkan rencana/strategi untuk menyelesaikan masalah. 

4) Memeriksa kembali dan menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah. 

 

2. Model Problem Based Learning (PBL) 
 

Model PBL merupakan model pembelajaran yang mengacu pada masalah 

(Haerullah dan Hasan, 2017: 229). PBL adalah model pembelajaran yang 

dirancang untuk memecahnkan masalah yang diberikan. Menurut Arends (2008), 

model PBL menyajikan berbagai situasi permasalahan yang nyata dan bermakna 

kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai pemicu untuk investigasi dan 

penyelidikan (dalam Achsin, 2016). Model PBL menurut Stepien, dkk. (1993) 

menyatakan bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam proses penyelesaian masalah melalui tahapan metodeeilmiah yang 

memungkinkan siswa untuk mempelajari pengetahuan terkait masalah tersebut 

sekaligus mengembangkan keterampilan untuk memecahkannmasalah (dalam 
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Septiawati, dkk., 2022). Sejalan dengan itu, menurut Nurhadi (2004: 16), PBL 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan konteks dunia nyata untuk 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan 

pemecahan masalah, dan mendapat pengethuan terkait materippelajaran. 

Selanjutnya, Wena (2014: 91) berpendapat bahwa PBL merupakan model 

pembelajaran melibatkan siswa dalam menghadapi masalah-masalah praktis 

sebagai dasar belajar atau dengan kata lain, siswa belajar melalui masalah. Oleh 

karena itu, model PBL dalam matematika menjadi model pembelajaran yang 

membantu siswa memecahkan masalah fakta dalam aktivitas sehari-hari dengan 

menemukan penyelesaian yang sesuai melalui analisis masalah ke dalam 

pemikiran matematis dan mengaplikasikan hasilnya dalam proses pemecahan. 

 

Karakteristik model PBL yang dikemukakan oleh Liu (2005) yaitu sebagai 

berikut: 

1) Learning is student-centered  

Proses PBL lebih fokus pada siswa sebagai subjek belajar.  

2) Authentic problems form the organizing focus for learning  

Siswa diberi masalah nyata yang dapat dengan mudah dipahami dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) New information is acquired through self-directed learning  

Siswa cenderung mencari sendiri semua informasi yang mereka butuhkan, hal 

ini dilakukan karena siswa belum tentu mengetahui dan memahami informasi 

yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan permasalahan. 

4) Learning occurs in small groups  

PBL dilakukan dalam kelompok kecil, hal ini dilakukan untuk membangun 

pengetahuan secara kolaboratif melalui interaksi dan pertukaran ide. 

Kelompok yang dibuat membutuhkan tekad dan tujuan yang jelas.  

5) Teachers act as facilitators  

Guru hanya berperan sebagai fasilitator di dalam implementasi PBL. Namun, 

guru harus mengawasi bagaimana kegiatan siswa berkembang dan 

mendorong siswa untuk mencapai tujuannya. 
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Ngalimun (2016: 118) menyatakan bahwa model PBL memiliki karakteristik, 

antara lain:  

1) Pembelajaran dimulai dengan masalah dan memastikan bahwa masalah yang 

diberikan berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. 

2) Pelajaran diorganisasikan di sekitar masala, bukan hanya berdasarkan disiplin 

ilmu tertentu. 

3) Siswa diberikan tanggung jawab besar dalam membentuk dan mengelola 

proses belajar mereka sendiri secara langsung. 

4) Pembelajaran dilakukan kelompokkkecil. 

5) Guru bertindak sebagai fasilitator. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang karakterisrik model PBL, dapat 

disimpulkan bahwa pada dasarnya karakteristik model PBL yaitu mendidik siswa 

untuk mampu menerapkan masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahan 

persoalan dalam pembelajaran matematika. Dapat diartikan bahwa masalah adalah 

alat untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, serta dalam hal ini 

guru berperan sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing. 

 

Masalah yang terdapat pada model PBL disesuaikan dengan pengetahuan maupun 

kemampuan siswa sehingga informasi yang terdapat dalam masalah tersebut 

mudah untuk dipahami oleh siswa. Kirloy (2004) mengatakan bahwa agar 

masalah yang digunakan dalam model PBL menjadi efektif, hal-hal berikut perlu 

diperhatikan:  (1) proses pembelajaran harus didasari oleh penjelasan yang 

realistis secara umum; (2) perlu ada ranah yang memungkinkan terjadinya 

kegiatan pemecahan masalah; (3) masalah perlu dirumuskan dengan jelas dan 

terperinci; (4) skenario yang disusun perlu memiliki tingkat kelengkapan yang 

sesuai dengan peserta; dan (5) masalah perlu mengusung topik yang masih jarang 

diperhatikan atau ditangani oleh pihak lain. Sejalan dengan itu, Adiga (2015) 

berpendapat bahwa dalam model PBL ada poin–poin yang harus dipertimbangkan 

yaitu: (1) ada deskripsi netral dari skenario klinis realistis dan cukup umum 

sehingga memerlukan penjelasan mengenai prinsip atau proses yang 

mendasarinya; (2) ada ruang lingkup yang memungkinkan adanya kegiatan 
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pemecahan masalah; dan (3) masalah perlu dirancang secara rinci dan faktual 

(Nalurita, 2019). 

 

Adapun langkah-langkah model PBL menurut Sugiyanto (2010), antara lain:  

1) Orientasi tentang permasalahan pada siswa 

Guru membahas tentang tujuan pembelajaran mendiskripsikan dan memberi 

motivasi kepada siswa ikut terlibat dalam pemecahan masalah. 

2) Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang terkait dengan permasalahan. 

3) Membantu investigasi kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan informasi yang tepat, melakukan 

eksperimen dan mencari penjelasan dan solusi.  

4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil yang tepat 

seperti laporan rekaman, video, dan model-model serta membantu 

menyampaikan hasilnya kepada temannya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap investigasinya dan 

proses yang mereka gunakan. 

 

Selain langkah-langkah yang disampaikan oleh Sugiyanto, adapun langkah-

langkah model PBL menurut Rusmono (2012), yaitu: (1) mengorganisasikan 

siswa kepada masalah; (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar; (3) membantu 

penyelidikan mandiri atau kelompok; (4) mengembangkan dan mempresentasikan 

hasil karya; dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Menurut Slavin (2008), model PBL bertujuan supaya individu tangguh dan 

mandiri, terbiasa mengambil inisiatif dan terampil menggunakan pemikiran kritis 

memecahkan masalah. Adapun ciri utama strategi pembelajaran berdasarkan 

masalah yaitu: 1) proses pembelajaran melibatkan serangkaian aktivitas, di mana 

siswa tidak hanya mendengarkanyiceramah atau menghafal, tetapi lebih 



16 

 

 

menekankan pada keterlibatan mereka dalam berpikir, berkomunikasi, mengolah 

data, dan menarik kesimpulan; 2) aktivitasyipembelajaran difokuskan pada 

pemecahan masalah. Selama proses pembelajaran, masalah yang perlu 

diselesaikan harus menjadi fokus utama untuk dianalisis; dan 3) pemecahan 

masalah dilakukannmenggunakan pendekatan berpikir secarayilmiah. Proses ini 

dilakukanisecara sistematis dan empiris (Sanjaya, 2006: 214) 

 

Pembelajaran dengan model PBL mempunyai berbagai keunggulan daripada 

model pembelajaran lain. Keunggulan tersebut diantaranya: (a) siswa dapat 

menemukan ide sendiri dan adanya keterlibatan secara aktif pada saat proses 

pembelajaran; (b) meningkatkan motivasi dan ketertarikkan siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran; (c) dapat menjadikan siswa lebih mandiri dalam 

proses pembelajarannya; (d) menerapkan sikap sosial yang positif kepada siswa; 

dan (e) meningkatkan hubungan antara siswa, sehingga siswa bisa mencapai suatu 

ketuntasan dalam belajar (Al-Tabany, 2014).  

 

Berdasarkan paparan di atas, model PBL merupakan model pembelajaran yang 

bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks yang mendorong siswa 

untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, serta belajar secara mandiri. 

Sedangkan langkah-langkah model PBL yaitu: (1) orientasi siswa pada masalah; 

(2) mengorganisasi siswa untuk belajar; (3) membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah. 

 

3. Kartu Uno Matematika 

 

Menurut KBBI, kartu adalah kertas tebal berbentuk persegi panjang. Sedangkan, 

media kartu merupakan suatu sumber belajar yang digunakan sebagai perantara 

dalam kegiatan pembelajaran yang terbuat dari kertas tebal berbentuk persegi 

panjang (dalam Widianti, 2013). Dalam pembelajaran, permainan kartu 

merupakan media pembelajaran yang mudah dipahami serta menarik bagi siswa 

untuk memudahkan dalam memahami materi. Permainan kartu menjadi salah satu 

media kontekstual yang secara tidak langsung dapat membawa siswa ke alam 
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nyata dalam konteks pembelajaran. Pesan yang tertera pada kartu permainan 

merupakan bentuk ungkapan secara verbal yang tertuang melalui potongan-

potongan kertas (Muna, 2014). Salah satu permainan kartu adalah kartu Uno. 

Permainan kartu Uno merupakan permainan yang menarik sehingga dapat 

dimainkan oleh segala usia mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Menurut 

Rohrig dan Clarke (2008: 204), Uno adalah salah satu permainan kartu keluarga 

yang paling terkenal di dunia dengan peraturan yang cukup mudah untuk siapapun 

di atas usia tujuh tahun. Permainan kartu Uno menjadikan pembelajaran lebih 

menarik dan tidak hanya bersifat satu arah, di dalam proses pembelajaran siswa 

dituntut untuk mampu mengkonstruksi pengetahuan yang dimilikinya untuk 

menjawab dan mencari solusi yang ada pada media permainan kartu Uno 

(Rahmawati, dkk., 2019). Dalam penelitian ini, kartu Uno yang digunakan dalam 

proses pembelajaran yaitu kartu Uno matematika. 

 

Gambar 2.1 Kartu Uno 

 

Kartu Uno matematika merupakan variasi kartu dalam bentuk matematika. 

Dengan menggunakan metode permainan ini, siswa akan tertarik dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran matematika. Metode permainan Uno matematika 

dapat membantu siswa membangun penguasaan konsep serta mampu 

menyelesaikan persoalan matematika melalui permainan yang dimainkan secara 

berkelompok atau berpasangan, menguatkan pengetahuan maupun kemampuan 

siswa pada pembelajaran matematika (Suciati, 2020). 

 

Kartu Uno matematika ini digunakan sebagai alat penyaji suatu permasalahan 

matematika sekaligus sebagai penguat atau resistensi pembelajaran matematika. 
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Dengan menggunakan kartu-kartu tersebut, siswa dapat menyusun suatu strategi 

dalam bermain dan diharapkan dapat lebih memahami materi pada kompetensi 

dasar dan menyelesaikan persoalan terkait materi. Dasar peraturan permainan 

kartu Uno matematika dimodifikasi dengan permainan kartu Uno pada umumnya. 

Pada permainan kartu Uno umumnya menyesuaikan angka dan warna (deal card) 

pada wild card sedangkan pada kartu Uno matematika selain menyesuaikan angka 

dan warna, siswa juga harus menjawab soal yang terdapat pada kartu Uno 

matematika. 

 

Kelengkapan permainan kartu Uno matematika menurut Robiana dan Handoko 

(2020) sebagai berikut: 

a) 1 lembar aturan permainan 

b) 1 set kartu angka atau soal dari 0-9 (76 buah) 

c) 2 lembar kunci jawaban  

d) 1 set kartu aksi (32 buah terdiri dari 8 kartu reserve, 8 kartu skip, 8 kartu draw, 

dan 8 kartu wild) 

 

Langkah-langkah pelaksanaan permainan kartu Uno matematika menurut Suciati 

(2020) adalah sebagai berikut: 

a) Mengocok kartu Uno matematika terlebih dahulu, kemudian membagikan 7 

buah kartu kepada setiap anggota yang bermain. 

b) Menyimpan sisa kartu di tengah para pemain.  

c) Mengambil 1 kartu teratas pada tumpukkan kartu untuk memulai permainan. 

d) Mengeluarkan kartu Uno matematika. 

e) Mengambil kartu ditumpukkan kartu jika pemain tidak memiliki kartu yang 

bisa dikeluarkan. Setelah mengambil kartu dan pemain tidak bisa juga 

menurunkan kartu, maka akan dilanjutkan oleh pemain berikutnya. 

f) Mengatakan “Uno” jika pemain memiliki satu kartu. Pada langkah ini, pemain 

yang memiliki 1 kartu harus mengatakan “Uno”. Jika tidak, maka pemain 

tersebut akan mendapatkan hukuman saat pemain lain mengetahuinya. 

Hukuman berupa penambahan 2 kartu yang diperoleh dari tumpukan kartu. 

Namun, jika pemain lain tidak menyadari hal itu, maka pemain bersangkutan 
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tidak perlu mendapatkan hukuman. 

g) Memainkan kartu terakhir untuk menyatakan kemenangan. Setelah tersisa satu 

kartu dan mengatakan “Uno”, pemain menunggu giliran selanjutnya untuk 

mengeluarkan kartu terakhir sebelum pemain lain selesai. Jika tidak dapat 

mengeluarkan kartu terakhir, maka pemain harus mengambil satu kartu pada 

tumpukkan.  

h) Pemain yang tidak memiliki kartu dianggap sebagai pemenang 

 

Zuliana (2015) berpendapat bahwa penggunaan model pembelajaran dan media 

kartu masalah menjadi kombinasi unik yang mampu menjadikan pembelajaran 

lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat Nopriyanti dan Retta (2020), 

seorang guru harus bisa berinovasi untuk menciptakan pembelajaran yang 

maksimal sehingga siswa lebih tertarik dan bersemangat. Maka dari itu, dalam 

kegiatan pembelajaran dibutuhkan variasi pembelajaran yang dapat membantu 

mengembangkan kemampuan siswa, salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

adalah mengunakan media pembelajaran berupa kartu Uno matematika. 

 

Peran penting penggunaan kartu Uno matematika atau kartu masalah adalah 

kemampuan untuk memecahkan permasalahan matematika. Penggunaan kartu 

Uno matematika dapat membantu guru untuk menyajikan berbagai macam 

permasalahan kontekstual. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahmawati, dkk. 

(2013) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa dengan adanya berbagai 

macam variasi soal di kartu masalah diharapkan siswa dapat tertarik dan aktif 

untuk menemukan solusi pemecahannya sehingga dapat membantu mengasah 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Metode permainan kartu Uno 

matematika sesuai dengan pandangan Bruner (dalam Suciati, 2020) yang 

mengungkapkan bahwa pengajaran/instruksi hendaknya memuat: 1) pengalaman 

optimal; 2) penstrukturan pengetahuan; 3) perincian urutan penyajian materi; dan 

4) bentuk dan pemberian reinforcement. 

 

Metode permainan kartu Uno matematika sejalan pula dengan belajar penemuan 

menurut Bruner, dimana: 1) guru merencanakan suatu pembelajaran dengan 
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berbagai cara sehingga pembelajaran terfokus pada masalah yang diselidiki siswa; 

2) guru menyajikan sebuah materi pelajaran pokok dalam memecahkan suatu 

masalah; 3) guru memperhatikan tiga cara penyajian, yaitu enaktif, ikonik, dan 

simbolik; dan 4) menilai hasil belajar siswa merupakan sebuah masalah dalam 

belajar penemuan. Tujuan belajar penemuan adalah untuk belajar 

menggeneralisasikan dengan cara menemukan sendiri generalisasi tersebut 

(Suciati, 2020). 

 

4. Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh merupakan daya yang 

ada atau timbul dari suatu hal (baik manusia maupun benda) yang dapat 

memengaruhi watak, kepercayaan, atau tindakan seseorang. Surakhmad (2012) 

berpendapat bahwa pengaruh merupakan kekuatan yang muncul dari suatu benda, 

orang, dan gejala dalam yang dapat mengakibatkan perubahan dalam kepercayaan 

atau perubahan. Selanjutnya, Cangara (2002: 163) berpendapat bahwa pengaruh 

adalah elemen penting dalam komunikasi yang menentukan apakah komunikasi 

yang diinginkan berhasil atau tidak. Pengaruh dianggap berhasil jiika perubahan 

yang terjadi pada penerima sesuai dengan tujuanyyang ingin dicapai oleh pemberi 

pengaruh. Pengaruh tersebut bisa berbentuk perubahan dalam pengetahuan, sikap, 

dan perilaku. 

 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengaruh merupakan daya atau kekuatan yang berasal dari berbagai hal, seperti 

orang, watak, benda, kepercayaan, dan perbuatan seseorang, yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan, sikap, perilaku, serta lingkungan sekitarnya. Dalam 

konteks penelitian ini, pengaruh yang dimaksud adalah perubahan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa akibat perlakuan dalam pembelajaran 

matematika. Perlakuan yang diberikan adalah model PBL berbantuan kartu Uno 

matematika. Penelitian ini akan menganggap pembelajaran akan berpengaruh jika 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model PBL 

berbantuan kartu Uno matematika lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
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menggunakan model pembelajaran konvensional. 

B. Definisi Operasional 
 

Adapun definisi operasional dari penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematis atau usaha mencari solusi yang dilakukan 

untuk mencapai penyelesaian masalah dengan menggunakan pengetahuan, 

keterampilan serta pemahaman yang sudah dimilki. Adapun indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu: (1) memahami masalah; (2) merumuskan masalah matematis atau 

menyusun model matematis; (3) menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah; dan (4) memeriksa kembali dan menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah. 

2. Model PBL merupakan suatu model pembelajaran yang membantu siswa 

belajar memecahkan masalah fakta dalam kehidupan sehari-hari dengan 

mencari solusi yang tepat melalui interpretasi masalah ke dalam pemikiran 

matematis dan menerapkan hasilnya dalam proses penyelesaian. Terdapat 

tahapan-tahapan model PBL yang digunakan pada penelitian ini antara lain: (1) 

orientasi siswa pada masalah; (2) mengorganisasi siswa untuk belajar; (3) 

membimbing penyelidikan individu maupun kelompok; (4) mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya; dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses dan 

hasil pemecahan masalah. 

3. Kartu Uno matematika merupakan media permainan klasik (card-shedding) 

dalam bentuk matematika yang menarik dan kreatif, serta dapat membantu 

siswa membangun penguasaan konsep, mampu menyelesaikan persoalan 

matematika melalui permainan yang dimainkan secara berkelompok atau 

berpasangan dan menguatkan pengetahuan maupun kemampuan siswa pada 

pembelajaran matematika. 

4. Pengaruh merupakan suatu daya yang menimbulkan efek yang bersifat 

membentuk atau memberikan perubahan terhadap pengetahuan, sikap, 

perilaku, dan lingkungan yang ada di sekitarnya. Pengaruh dalam penelitian ini 

merupakan keterkaitan antara model PBL terhadap kemampuan pemecahan 
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masalah matematis siswa. Pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menerapkan model PBL berbantuan kartu Uno matematika lebih tinggi 

daripada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menerapkan model pembelajaran konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir 
 

Penelitian mengenai pengaruh model PBL berbantuan kartu uno matematika 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terdiri dari variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabellbebas dalam penelitian ini adallah model PBL 

berbantuan kartu Uno matematika, sedangkan variabel terikatnya adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematisssiswa. 

 

Model PBL merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar 

dengan disajikannya masalah kontekstual supaya siswa dapat mengasah berpikir 

matematisnya dalam memecahkan masalah. Model PBL membantu atau melatih 

siswa untuk mencari solusi atau keputusan yang tepat yang dapat 

mengembangkan potensi dalam diri siswa serta dapat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, baik dalam kelompok maupun individu. Kemudian, model PBL 

diterapkan pada proses pembelajaran dengan metode berkelompok/diskusi dimana 

siswa dihadapkan pada suatu masalah berupa pertanyaan maupun pernyataan 

untuk dipecahkan bersama-sama, sehingga membuat siswa terbiasa 

mengkonstruksikan suatu masalah. Maka dari itu, model PBL diasumsikan dapat 

meningkatkan beberapa variabel kemampuan matematis salah satunya yaitu 

kemampuan pemecahan masalah matematis.  

 

Model PBL akan lebih interaktif jika dikombinasikan dengan menggunakan 

media pembelajaran berupa permainan seperti kartu Uno matematika, karena 

dengan berbantuan kartu Uno matematika dapat mengukur tahapan dalam 

penafsiran suatu permasalahan yang diberikan terkait pembelajaran serta 

menimbulkan rasa senang yang dapat membangkitkan minat siswa untuk lebih 



23 

 

 

giat belajar matematika. Dalam proses kegiatan pembelajaran, siswa diberikan 

suatu permasalahan kontekstual yaitu penyelidikan yang memerlukan pemecahan 

masalah nyata sebagai konteks untuk mengasah keterampilan siswa memecahkan 

masalah serta mengembangkanppengetahuan dan konsep yanggtelah mereka 

pelajari. Lima tahapan dalam model PBL yaitu: (1) orientasi siswa pada masalah; 

(2) mengorganisasi siswa untuk belajar; (3) membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah. Tahapan-

tahapan yang dilaksanakan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Tahap pertama adalah orientasi siswa pada masalah. Pada tahap ini, siswa 

dijelaskan oleh guru mengenai tujuan pembelajaran dan menjelaskan hal-hal yang 

dibutuhkan saat pembelajaran berlangsung serta siswa dimotivasi supaya terlibat 

aktif dalam belajar memecahkan suatu permasalahan dan siswa merasa percaya 

diri untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Selanjutnya, siswa dibantu oleh 

guru untuk mempersiapkan diri menghadapi materi dan persoalan yang harus 

dipecahkan. Masalah tersebut nantinya termuat dalam LKPD dan kartu Uno 

matematika yang telah disiapkan oleh guru. Siswa juga akan diberi sedikit 

penjelasan/apersepsi mengenai materi prasyarat serta permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari mengenai materi yang akan dipelajari. Kemudian siswa 

diharapkan dapat memahami masalah yang akan diselesaikan. Sehingga, melalui 

tahap ini dapat mengembangkan indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yaitu memahami masalah. 

 

Tahap kedua adalah mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahap ini, siswa 

akan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dengannmasing-masing 

kelompok terdiriidari 4-5 orang dan LKPD serta kartu Uno matematika akan 

dimainkan setelah semua kelompok menyelesaiakan LKPD. Siswa akan 

dibimbing oleh guru untuk mendefinisikan tugas belajar terkait permasalahan 

yang disajikan dalam LKPD dan kartu Uno matematika. Siswa diinstruksikan 

untuk berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk memecahkan masalah yang 
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terdapat pada LKPD dan kartu Uno matematika. Dalam memecahkan masalah, 

siswa diharapkan mampu membuat rencana penyelesaian dengan benar. Sehingga, 

melalui tahap ini dapat mengembangkan indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yaitu memahami masalah dan membuat rencana 

penyelesaian atau menyusun model matematis. 

 

Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 

Pada tahap ini, siswa dibimbing oleh guru untuk mencari dan mengumpulkan 

informasi yang membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

pada LKPD dan kartu Uno matematika. Siswa juga dibimbing untuk mencari cara 

yang relevan dan sistematis serta melakukan penyelidikan yang bertujuan untuk 

mendapatkan pemecahan masalah. Siswa diharapkan mampu melaksanakan 

rencana penyelesaian. Sehingga, melalui tahap ini dapat mengembangkan 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu membuat 

rencana penyelesaian atau menyusun model matematis, menerapkan 

rencana/strategi untuk menyelesaikan masalah, serta memeriksa kembali dan 

menjelaskan atau menginterpretasi hasil penyelesaian masalah. 

 

Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap 

ini, siswa diharapkan dapat menyajikan karya berupa hasil pemecahan masalah 

yang telah diperoleh. Siswa dibantu oleh guru dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya serta membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya. 

Kelompok siswa diinstruksikan oleh guru untuk maju mempresentasikan hasil 

diskusinya. Sementara itu, kelompok lainnya mengamati dan mendengarkan apa 

yang disampaikanooleh temannya, serta diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan, tanggapan, serta saran dan kritik. Sehingga, melalui tahap ini dapat 

mengembangkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yaitu memeriksa kembali dan menjelaskan atau mengterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah. 

 

Tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan 

masalah. Pada tahap akhir ini, siswa melakukan refleksi dan evaluasi hasil 
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penyelidikan dan proses pemecahan masalah yang telah diperoleh. Selain itu, 

siswa dibimbing guru untuk membuat kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari. Sehingga, melalui tahap ini dapat mengembangkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu memeriksa kembali dan 

menjelaskan atau mengterpretasikan hasil penyelesaian masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, tahapan pada model PBL berbantuan kartu Uno 

matematika dapat berpeluang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, dimana siswa dapat berstrategi dalam memecahkan persoalan 

yang terdapat pada LKPD dan kartu Uno matematika. Hal ini terjadi karena 

tahapan dalam model PBL mencakup indikator kemampuan pemecahan masalah 

Model PBL 
Permasalahan 

dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 

Pemecahan Masalah 

(Saad dan Ghani, 2008; 

Sabaruddin, 2019) 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah (Polya, 

1985; Amam, 2017; 

Sudirman, 2017) 

1. Memahami masalah 

2. Membuat rencana penyelesaian atau 

menyusun model  masalah 

matematis 

3. Menerapkan rencana/strategi untuk 

menyelesaikan masalah 

4. Memeriksa kembali dan 

menjelaskan atau mengterpretasikan 

hasil penyelesaian masalah 

Peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang 

menerapkan model PBL berbantuan 

kartu Uno matematika lebih tinggi 

daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

Berbantuan 

Kartu Uno 

Matematika 

1. Orientasi siswa pada masalah 

2. Mengorganisasi untuk belajar 

3. Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses dan 

hasil pemecahan masalah 

Pengaruh Model PBL Berbantuan 

Kartu Uno Matematika Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 
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matematis. Oleh karena itu, penerapan pembeelajaran dengan menggunakan 

model PBL berbantuan kartu Uno matematika diharapkan mampu memengaruhi 

kemampuannpemecahan masalah siswa menjadi lebih baik. 

 

D. Anggapan Dasar 
 

Anggapan dasar penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Gading Rejo tahun ajaran 2023/2024 memperoleh materi yang sama dan sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. 

 

E. Hipotesis Penelitian 
 

Hipotesis dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Umum 

Model PBL berbantuan kartu Uno matematika berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menerapkan model PBL berbantuan kartu Uno matematika lebih tinggi 

daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 

model pembelajaran konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gading Rejo pada semester genap 

tahun pelajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A 

s.d. VII H SMP Negeri 1 Gading Rejo. Berdasarkan rata-rata nilai Ujian Tengah 

Semester (UTS) kelas VII SMP Negeri 1 Gading Rejo memiliki kemampuan 

matematis yang relatif sama seperti yang disajikan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Nilai Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Gading Rejo 

No. Kelas Banyak Siswa Rata-Rata Nilai UTS 

1. VII A 31 54,27 

2. VII B 31 52,65 

3. VII C 32 51,62 

4. VII D 32 52,04 

5. VII E 32 54,63 

6. VII F 32 50,88 

7. VII G 32 53,13 

8. VII H 32 52,13 

Rata-Rata 52,67 

 

Berdasarkan Tabel 3.1 terlihat bahwa populasi mempunyai kemampuan 

matematis yang relatif sama pada setiap kelasnya. Sehingga pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik cluster 

random sampling yaitu pengambilan kelas sebagai sampel dilakukan secara acak 

karena setiap individu pada populasi berada dalam sub-populasi yang telah 

terbentuk berupa kelas (Sugiyono, 2015: 122). Terpilih dua kelas yaitu kelas VII 



28 

 

 

E yang mendapat model PBL berbantuan kartu Uno matematika dan kelas VII G 

yang mendapat pembelajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan merupakan penelitian 

quasi experiment atau eksperimen semu dengan dua variabel yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Quasi experiment adalah penelitian yang memiliki kelas 

kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol vaiabel-variabel luar 

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi experiment digunakan 

karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan 

untuk penelitian. (Sugiyono, 2011: 77). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model PBL berbantuan kartu Uno matematika, sedangkan variabel terikatnya 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

Pada penelitian ini, desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group 

design. Dalam desain penelitian ini terdapat dua kelompok objek penelitian, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan 

model PBL berbantuan kartu Uno matematika, sedangkan kelompok kontrol 

diberikan model pembelajaran konvensional. Desain penelitian menurut Sugiyono 

(2011) disajikan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 Y O2 

Keterangan : 

O1 : Skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  

O2 : Skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  

X : Pembelajaran PBL berbantuan kartu Uno matematika 

Y : Pembelajaran konvensional 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengolahan data. 

 

1. Tahap Persiapan  

a. Melakukan observasi dan wawancara di SMP Negeri 1 Gading untuk 

mengetahui kondisi sekolah seperti jumlah kelas, jumlah siswa, 

karakteristik siswa, dan cara guru mengajar di kelas VII pada tanggal 4 

Oktober 2023. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling dan 

terpilih kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

menggunakan model PBL berbantuan kartu Uno matematika sedangkan 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang terdiri dari soal pretest dan 

posttest beserta rubrik penskoran.  

d. Melakukan konsultasi instrumen tes dengan dosen pembimbing dan guru 

mata pelajaran matematika. 

e. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian.  

f. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda serta mengkonsultasikan hasil analisis 

dengan dosen pembimbing.  

g. Melakukan perbaikan  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan pretest pada kelas eksperiman dan kelas kontrol pada 17-18 

Mei 2024. 

b. Melakukan proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

PBL berbantuan kartu Uno matematika pada kelas eksperimen dan model 

pembelajaran konensional pada kelas kontrol yang dilakukan pada 20-29 

Mei 2024. 

c. Melakukan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 30-31 Mei 
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2024. 

3. Tahap Pengolahan Data 

a. Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diperoleh dari data pretest dan 

posttest. 

b. Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh pada masing-masing 

kelas serta membuat kesimpulan.  

c. Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Data tersebut berupa skor 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diperoleh melalui pretest, 

posttest, dan gain/peningkatan pada kelas yang menggunakan model PBL 

berbantuan kartu Uno matematika dan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes. Teknik tes 

digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran PBL berbantuan kartu Uno matematika dan 

data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Teknik tes dilakukan dua kali, yaitu pretest dilakukan 

sebelum diberikan perlakuan untuk mengetahui data kemampuan pemecahan 

masalah matematis sebelum pembelajaran, dan pemberian posttest dilakukan 

setelah diberikan perlakuan untuk memperoleh data kemampuan pemecahan 

masalah matematis setelah pembelajaran. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2011) merupakan alat yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang sedang diamati. Instrumen 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Instrumen tes yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang berupa tes tertulis yaitu soal uraian berupa 3 soal pretest dan 3 

soal posttest. Soal pretest diberikan sebelum siswa melakukan proses 

pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan kartu Uno matematika untuk 

kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. 

Kemudian soal posttest diberikan setelah siswa melakukan proses pembelajaran 

menggunakan model PBL berbantuan kartu Uno matematika untuk kelas 

eksperimen dan model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. Sebelum 

penelitian dilakukan, instrumen tes diuji cobakan terlebih dahulu pada siswa di 

luar sampel dengan pertimbangan kelas tersebut sudah menempuh materi yang 

akan diuji cobakan. Data uji coba instrumen kemudian dianalisis untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. 

 

1. Validitas Tes 

 

Pada penelitian ini, validitas instrumen yang digunakan didasarkan pada validitas 

isi yang diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang ada dalam tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan indikator yang telah 

ditentukan. Validitas tes akan dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen 

pembimbing kemudian tes juga akan dikonsultasikan kepada guru matematika 

SMP Negeri 1 Gading Rejo untuk diberi saran dan pertimbangan mengenai 

kesesuaian isinya. Tes dikatakan valid jika soal-soal sesuai dengan standar 

kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Penilaian terhadap 

kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang 

digunakan dalam tes dengan kemampuan siswa dilakukan dengan menggunakan 

daftar checklist oleh guru mitra. Hasil penelitian dengan guru menunjukkan bahwa 

instrument yang digunakan untuk mengambil data kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa telah memenuhi validasi isi. Hasil uji validasi 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1. 
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2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas adalah keakuratan dan ketepatan dari suatu alat ukur dalam suatu 

prosedur pengukuran. Suatu instrumen dikatakan reliabel adalah instrumen yang 

jika digunakan beberapa kali untuk mengukur suatu objek yang sama, akan 

memberikan hasil data yang sama (Sugiyono, 2011: 121). Jadi, suatu instrumen 

bisa disebut sebagai instrumen yang reliabel jika memiliki keajegan dan 

konsistensi. Perhitungan reliabilitas instrumen pada penelitian ini didasarkan pada 

pendapat Sudijono (2011: 208), yang menyatakan bahwa rumus yang digunakan 

untuk menghitung koefisien reliabilitas pada tes uraian sebagai berikut: 

     
 

   
    

∑  
 

  
   

Keterangan : 

    : Koefisien reliabilitas tes 

n : Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes 

 i
2
 : Varians skor butir ke-i 

 𝑡
2
 : Varians total 

 

Koefisien reliabilitas soal diinterpretasikan dalam Sudijono (2011) yang disajikan 

pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

         Reliabel 

         Tidak reliabel 
 

 

Instrumen pretest dan posttest diujicobakan di kelas VIII-1. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,70 untuk pretest dan 0,76 

untuk posttest dengan kriteria reliabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.2. 

 

3. Daya Pembeda 
 

Daya pembeda dari sebuah soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal 

tersebut membedakan tingkat kemampuan siswa. Daya pembeda tiap butir soal 

menyatakan seberapa jauh soal tersebut dapat membedakan antara siswa yang 
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berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Angka yang 

menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks daya pembeda. Untuk 

menghitung indeks daya pembeda terlebih dahulu diurutkan nilai-nilai yang telah 

diperoleh, mulai dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang 

memperoleh nilai terendah. Pada penelitian ini memiliki kelompok kecil yang 

beranggotakan kurang dari 100 orang. Siswa dibagi menjadi dua kelompok sama 

besar, 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi menjadi kelompok atas dan 

50% sisanya menjadi kelompok bawah (Sudijono, 2011). Adapun rumus untuk 

menghitung indeks daya pembeda soal menurut Arikunto (2009) adalah: 

   
     

  
 

 

Keterangan : 
   : Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah 

   : Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah 
   : Skor maksimal pada butir soal yang diolah 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda 

menurut Arikunto (2009) dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Keterangan 

DP ≥ 0,50 Sangat Baik 

0,30 ≤ DP ≤ 0,49 Baik 

0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Cukup 

0,10 ≤ DP ≤ 0,19 Buruk 

-1,00 ≤ DP ≤ 0,09 Sangat Buruk 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa butir soal pretest dan posttest 

yang diujicobakan di kelas VIII-1 memiliki indeks daya pembeda 0,23 sampai 

0,30 untuk pretest dan posttest yang diinterpretasikan cukup dan baik. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran adalah seberapa sukar suatu butir dijawab oleh peserta tes atau 
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responden (Susetyo, 2015: 184). Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah 

pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki 

tingkat kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal 

tersebut baik. Menurut Sudijono (2011: 372), indeks tingkat kesukaran butir soal 

(TK) dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

   
  
  

 

Keterangan : 

   : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

   : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

indeks kesukaran menurut Sudijono (2011: 372) dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Terlalu Sukar 

0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ TK ≤ 1,00 Terlalu Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh tingkat kesukaran setiap butir soal 

memiliki tingkat kesukaran 0,55 sampai 0,65 untuk pretest dan 0,51 sampai 0,63 

untuk posttest, maka keduanya dikriteriakan sedang. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4. 

 

F. Teknik Analisis Data 
 

Analisis data digunakan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh adalah data kuantitatif berupa data skor tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol yang ditunjukkan 

oleh skor pretest dan postest. Dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis, 

didapat data skor pretest, posttest, dan skor peningkatan (normalized gain). Data 

tersebut dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui pengaruh model 

PBL berbantuan kartu Uno matematika ditinjau dari peningkatan kemampuan 
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pemecahan masalah matematis siswa. Menurut Hake (1998: 65) besarnya 

peningkatan (g) dihitung dengan rumus gain skor ternormalisasi (normalized 

gain) = g, yaitu: 

  
        𝑡𝑡  𝑡          𝑡  𝑡

                      𝑡  𝑡
 

 

Sebelum pengujian, dilakukan uji prasyarat yang pertama yaitu uji normalitas. 

Digunakan uji normalitas Chi-Kuadrat dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Sampel gain berasal dari populasi gain yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel gain berasal dari populasi gain yang tidak berdistribusi normal 

Menggunakan taraf signifikan α = 0,05 yaitu terima H0 jika  
      
   

     
  

dengan  
     
   

          
  

Berdasarkan hitungan pada Lampiran C.11 - C.12, diperoleh hasil uji normalitas 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.6 Uji Normalitas 

Kelas  
      
   

     
  Keputusan Uji 

Eksperimen 31,234 7,815 H0 ditolak 

Kontrol 607,857 7,815 H0 ditolak 

 

Berdasarkan Tabel 3.6, dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen,  
      
  

lebih dari  
     
  dengan taraf signifikan 0,05 sehingga H0 ditolak, dan pada kelas 

kontrol,  
      
  juga lebih dari  

     
  dengan taraf signifikan 0,05 sehingga H0 

ditolak. Disimpulkan bahwa data gain kelas ekperimen dan kelas kontrol berasal 

dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

 

Berdasarkan uji normalitas pada data kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa diketahui bahwa pada kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. Sehingga untuk hipotesis ini dilakukan uji non parametrik, 

yaitu uji Mann-Whitney U, dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 :       (median skor peningkatan (gain) kemampuan pemecahan masalah 



36 

 

 

matematis siswa dengan model PBL berbantuan kartu Uno matematika sama 

dengan median skor peningkatan (gain) kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional) 

H1 :       (median skor peningkatan (gain) kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan model PBL berbantuan kartu Uno matematika tidak sama 

dengan median skor peningkatan (gain) kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional) 

Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan statistik uji: 

        
        

 
    

        
        

 
    

Keterangan : 

   : Banyak sampel kelas ekspreimen 

   : Banyak sampel kelas kontrol 

   : Jumlah ranking kelas eksprimen 

   : Jumlah ranking kelas kontrol 

Dari nilai    dan    diperoleh statistik   yang merupakan nilai terkecil diantara 

   dan   . Kemudian ditentukan nilai         dengan rumus sebagai berikut: 

        
    

  
 

Dengan mean    
    

 
, standar deviasi     √

             

  
 

Kriteria pengujiannya adalah terima H0 jika                dengan α = 0,05. 

                         . Dengan       adalah nilai        yang 

memenuhi                   .  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

model PBL berbantuan kartu Uno matematika berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 1 

Gading Rejo tahun pelajaran 2023/2024. Pengaruh tersebut ditunjukkan oleh 

median skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model PBL berbantuan kartu Uno matematika 

lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL berbantuan kart Uno matematika 

berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

B. Saran 
 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, penulis mengemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada guru  

Disarankan untuk dapat mengumpulkan umpan balik dari siswa mengenai 

model PBL dan kartu Uno matematika supaya dapat memberikan wawasan 

tambahan tentang efektivitas pembelajaran ini. 

2. Kepada peneliti lain  

Disarankan untuk memodifikasi langkah-langkah bermain yang dapat 

mengefektifkan waktu supaya proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

optimal. 
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